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1*1 Latar Bolakang Macaloh i "
Kasalah bahasa dl Indonesia adalnh mas&lah national, 

oehlnggd menorlukan cuatu pengolahon yang borenconn, tor- 
arah dan teliti. Oloh karenn itu porlu pula adanya ko- 
bi jakoanaan nnsionnl yang ok on menangani bahasa Indonesia 
itu. Kebljakaanann tercobut morupnknn cara uatuk nenormal- 
kan, menetnndarkan atau nonbakukan pemiikaian bahasa Indo­

nesia, sehinggd bahasa' Indonesia, yang hldup di antara ber- 
vbagai bahaaa ltu benar-benar dapat dipakal oloh macyarakat 
darl berbagai golongan,

llalim ( 1984*15-16) mennnda'akon bahvrn dolma usaha 
monormalis&slkan bahasa Indoneoin p'orlu dlbcrikan dasnr- 
dasar bag! porenoonaan sertn pengembnngan bahasa naslonal 
yang dihubungkan dong,an, (1) fungal don kedudukon bahasa 
naslonal dlbandlngkon dengan bnhasa-bnhana lain, (2) pO- 
nentuan oiri-oiri bahasa Indonesia baku,j (3) tata cara 
pembakuan dan pengembnngan bahacn naclonnl, dan (4) pe- 
ngombongan pongajaran bahasa naslonal pada cornua jonis . 
don tlngkat lembnga pondidiknn ■̂

Ketcntuan-kotentuan tcnfcang ciri-ciri dengan ke- 
tetapon cnranya pembakuan bahasa Indonesia baku oloh Amrnn 
Halim Juga ditogackan oobagai ini dari ealah satu politik 
bahasa naslonal* Hamun domikian politik bahasa naslonal



itu raasih raemiliki kolemahnm nobngEiiisan diungkapkan oleh 
Effendi (1905*31) bahwa politlk bahasa nnolonal uraunnya 
belura dijaborkan dcngun tlndakon-tindakan yang moluao, 
Bungguh-eungguh, kontinu dan terarah* Lebih;lanjut ia rae- 
ngatnkan bahwa bahaoa Indonesia itu seudlri boluia moncapal 
tingkat sfcandar yang meraperllhatkan keootnbilan dan ko- 
telition dalon kosa kata, iotilnh, tata bahaoa, laval dan 
ejaan. '■

Dalara rangka politlk bahaan nnsiomil, khuouonya 
tentang bnhaea,Indonesia, baku Alioyahbana (1904*40) mo- 
nondaakan bahwa lembaga bnhasa national harus menontukan 
Istllah-lstilah modern di- 0101-0101 ,ungknpen dan rumucon 
yang nyata dengon konoop-konoop yang dljolraaknn oleh Istl- 

■ lah-latllah itu* ^
Sehubungan dongan langkah dial pongarahan dan pea- 

. blnaan bahaoa Indonesia di borbagal le.iibaga pendldlkan, 
Burhan (1904*72) nenandaekGn bnhwa pengnjnran bahaoa Indo­
nesia eabenarnya berguna bagi usaha-uoaha penotandaran 
bahaoa* Bahaoa Indonesia Ini haruo diborlkcn oajak kolas 
aatu fiakolah Sasar hingga porguruon tinggi> sehlngga bahasa 
standar itu dapnt diharnpknn tu&buh dengan balk* Usoha- 
uoaha penotandaran bahaoa Indonesia akim raenemukan kogag&jb 
an biXn polakoanaan pengajarannya di nekolalv^sokolGh tidak 
sesual dongen keprluan, Sobngai fnkta mengapa bahaoa Indo­
nesia porlii dibakukan karenn di beberapa koadaan rmolh dl- 
temukan kejanggalan-kojanggalah dalam berbahasa Indonesia*
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Sehubungan anggapan yang patut dltmtlr di elni, 
adalah anggapon Darraa (1983s84)» aeorong doson senior IKIP 
Suraboyo, yang nicngataknn bahwa mahaaleua eebgtja?; warga 
perguruan tlnggl tidak nempunyai koblaeaan menulis. Pad&hal 
orang raengharepkan vmrga perguruan tinggi! tcrsobut scnggup 
raengoluarkan gagasan yang ceracrlang dnlara bentuk tulioan* 
Keoenorlangan itulah yang akhirnyn dapat>dljadlkan sebag&i 
lambang-laabang ketajaraan borpikir* Kecordaoon atau ke- 
oemerlangan orang dalara berpikir akan,morabuahkan garabaran 
oesoorang yang raompunyai kowibawaan: untuk berpikir.

Untuk oementara anggapan di;atas dapat diterima 
dan dapat' dipakai untuk oara moraporkuat cuatu acurasi* Dcngan 
denilklan dapat pula dlpakal sebagal Parana untuk mempelajarl 
kemnnpuon berbahaca seseorong* Jika raahasiswa yang sudah 
dianggap sobagal golongan intelektual warga karapus tidak 
taeispunyai kebiaoaan menuiis, berartl raoreka itu ternmeuk ,, 
ke dalara golongan orang-orang yang tidak mempunyai ko- * 
raarapuon raengoluarkan pendapafc* Pada hal orang itu aksn rae- 
miliki kecordacan yang bordaaarkan pada pendapat yang dapat 
d inn da lk an bila seorang teraebut raerailiki koblaoaon yang 
balk* Sebagal uarga intelektual aobonarnya kondlsi aeraacara 
itu tidak boleh terjadi, totapl konyataan leblh berkuasa 
untuk bcrbioera. Kebiaaaan itu cobenarnyo hnnya dapat-di0 
Jalani seraenjak atau eebelum meraasuki perguruan tinggi.
Kalau demlklon dapat dlkatakan bnhwa raahasicwa itu sejak 
duduk di bangku SLTA, bahkan atau SO,tidak berainat
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Untuk barkoblaaaan nenulin dengan balk# Itulnh yang dlkatn- 
kan porcoalan y&ng belum dnpat dltuntaokan#

Seoarn ranlonal, kesulitan seoeorang untuk nenulin 
aobenaroya bcreunber darl kekurongan-kekurangan ynng dapat 
nenirabulkan kotidaknampuan, eeseorang untuk bepikir socara 
kritis# Sooeorang yang tldak raarapu borpikir soonra krltis 
borarti orang tersebut tldak dapat ncnocrna cuatu nacnlah 
dengan balk dan benar,1 Jikn konyataan sudah raonjadl begitu, 
soseorang fcldnk dopat 'nolakukarv cuatu anallnls yang balk 
terhadap,eunfcu porsonlnn# Dengan sendirlnya orang torcobut 
tldak noniliki perGepei yang balk. Orang tercobufc menlliki 
porcepei yang kabur# Koknburcn perocpel raerup&kan oumber 
keloraahon ooaeornng untuk borpikir dnn aknn melambongkan 
realises! kotidak jornihan sosaarang untuk borpikir#

Pengajaran bnhasa Indonesia di sekolah-sekoloh pun 
akan lobih nomporhntikan* karena noreka yang duduk sobngal 
mahaeiswa cajn tldak marnpu menulis socara balk* apalagl 
para slews ELTP, DbXA# Danynk dugnon pula yang terjadi di 
kalangan eiswa toraobut# nlcalnya adanya kocendorungan un­
tuk borbuat oalah <!alnra borbahaca (tulioan-tullsan) *

Menulio aeonrn balk dnn bcnar aorta raomillki r.utu 
yang tinggl borertl haruo morapergunakan berbagai raacam 
ietilah asing atau raonggunakon garia-garis grafik yang 
tidak koruan# Kenyattion tornebut tldak merabunt karya tulio 
raonjndl ilmlah topi manhunt gagannn yang hcndak diEnrapai- 
kan nenjadi kacau# Piklrnn pcnulia menjadl kabur* seraula
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orong msngira tulisan itu dilendasi penllciran yang tajata 
karcna senggunukan IstilGh-iBfcilah asing yang fcidalc dirae- 
ngerfci* nenjadi tumpul karena kekaburan yang torjadi di 
karya tulle tersobufc, Socoornrig diknfcaknh momillkl kemarcpu- 
an monulio eecara baik dan benar npabila ia manpu berplkir 
ceoara krltio, raaaipu ntengorg&nieaoikan goganan dan didukung 
kociacspuan/koaipotcnel menyuaun knlinafc nocara balk dan benar# 

Dengan doraikion dapat ditegaekan di- slni bnhwn 
naeolah-maBalah yang mapih nda dalnra ponyunusnan kaXimat 
baku dalan pengajornn bahnca Indonoflifi, yaltur 
n. Ketidaknanpuan alcwa untuk berpikir sacara krltls* 

artinya eimm belum manpu inenangkap paraonlan cecnra 
tepat, Akibatnya tulicBn-tullaan ninwn tadi belum dapat 

• dlraengerbi socara Jelacu
b. Kotidakraarcpuan ninwa'dalam nomfomuXaDikan organisasl 

pikiron* Polonggarnn di bldnng grnaafclka yang dllakuknn 
eiswa morupakan gambnran nyatn ketidaknampuan dnlan mo­
il yu sun dan nsmbcntuk orgnnicasl gagasan dari pereoalan. 

c* Segi lain yang patut kifca soroti di aini dalam rangka 
niencari titlk nentuh pada kesalnhon borbahaoa dan kaltan- 
nya dengan;eegi kecerdaannnya aiaurw Faktor kecerdasan 
nezsang patufc kitn angkat di alai berkenaan dengan kapa- 
sitcG penikiran eeeeornng dalnm proo3a berbshncn* 

Soeeorang dnpnb monjndi berwibawn bukan karonn 
keangkarnnnys, fcotapl in baruibawa knronn kobenarannya yang 
diaarapaikan, karena keoermntannya dal era borpikir dan b or-
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bahooa. Kebenaran ttu dapnt dluhgkapkon ncoara balk dan 
benar karenn orang berbahasn itu mawpu berpikir sooara kre- 
nfclf atau tajam dan mampu berpikir secara rcurnl* Dengan 
domikian, kemarapunn berbdhnoa oaaoornng dnpafc berpongaruh 
terhadap kotajaman berpikir, atau yang paling topnt berpe- 
ngaruh terhadap kecerdaean (intaligenai/IQ) oeseornng.

Prediksl di atas klranya dapat dipnkal sebagainana 
cumber pemikiran tentong pengajaran bnhaea Indonesia di 
sokolah-sokolah. Berdaenrkan prediknl di 'atao akhirnya da- 
pat pula dikataknn bahwa keborhaollnn bolajar oeseorang 
si Dim oangat dipengaruhioleh faictor keoerdaoan dan ke- 
mampuan berbahasanya1.

Hsnglngat betcpa pentingnyn pembinnan kemampuan 
bahasa (baku) terhadap eisua, karena pengaruh yang di - 
tinbulkannya, maka penults terdorong unfcuk mongadakan 
penelltian tentang hubungnn antnra keoerdaaan dan HEM 
dengan kemampu&n menyueun knlirrjat bnku bahaaa Indonesia 
slews kolas II A2 SMAK Santo Aguctinus Hganjuk tahun ajaran 
1909/1990.

1.2 Fembatasan Haoalah ='

Seaual dengan masalah yang ditoliti, yaitu “oejauh 
manakah hubungon antara intoligonsl dan_HEM dengan konrnmpuan 
monyucun kalicmt baku bahaim Indonesia slews kolas II A2 
SMAK Santo Aguatinuo Hganjuk tahun -tijaran 1909/199011* aaka 
perlu nombataBl terhadap boborapa aapek nebagni berlkut ini's
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1* Kooordannn (lntaligcnnl) oiowa keLan II A2 SMAK Santo 

Agustinus Hgetnjuk,tahun a japan 1^S9/1990| 1

2. HEMciowa sswaktu duduk di bangku SbTPj 
3# Hubungan antara kocordasan/inteligonsi dan HEM slswa 

dengan kemanpuan menyusun kaliroat baku sinwa kolas'll 
A2 S&AK Santo Agustinus Hganjuk.tnhun ajaPan1989/1990.

1*3 Alasan Ponilihan Hacnlah ! ;

Alaaan penults wenollti maenlah ^eojauhraana hubung- 

on antara inteligensi dan NEM dongan kcmffipuan manyusun 
kalimat baku siswa kelan II A2 SMA Katolik Santo Aguafcinus 
Hgenjuk tahun ajaran 1909/1990%'ynltut V 
1* Sojauh pengetahuan penulis, penolitlan aecara epeciflk 

tentang kemaiapuah laenyucun kalitnat baku bahaaa Indonesia 
aiswa kolas II di; SHA Katolik Agu&tinue Nganjuk
bolum pernah dladakan; • '

2. Keuampuan nenulic kallmat baku perlu :dltallikl oleh slowa 
SLTA karena difatnya yang fungaional, khucucnya elssra 
SMA {Jatolik Santo Aguatinuo Hganjuk?

3* Faktor keoerdasan yang dimiliki b'esar pengaruhnya tor- 

hadap koborhasilan belajarnyn, dan juga terhadap ke- 
mampuan berbahassnyaj , ' ;

4* Koborhasilan belajar clswa aewaktu di SLTP sangat non- 
pongaruhi koniaRpuan berbahaEo, khusuenya raanyusun kail- 
mat baku di SLTA.:
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_1#4 Rumuean Hasalah

Berdasarknn uraian di Rtas penelitian ini dlrumus- 
kan daiara bentulc pertanyaan sebngai berikut* dengan caeardn 
clcwa kolas XI A2 SMA Katolik Santo Aguetinus Ngnnjuk 
tahun ajaran 1989/1990 s
1* Apakah terdapat hubungan antara IntelIgonsi dengan k«- 

mampuan KenyuGun kclimat baku j ,
2# Apakoh tordapat hubungan antara HEM dengan keratunpuan 

raenyacun kalirsat baku# ,

1.5 Xujuan Penelitian i
Tujuon penelitian terhadap rnamlah yang ditcliti 

yaitu untuk menentukan adatidaknya hubungan antara infeeligen- 
cl dan HEH dengan kcraampuan raenyusun knlimafc baku citron 
kelao II A2 SMA Katolik Santo Agustinun Hganjuk tahun 
ajaran 1989/1990# 1

1#6 A S U ra «s 1

penelitian ini dilandasi boberapn anurasi eebagai. 
berikut i '
1# Siswa kolas II A2 SMA Katolik Santo Agustinus Hganjuk 

tahun ajaran 1989/1990 rnanipu menyusnn kaliamat baku j 
2# Siswa kolas II A2 SMA Katolik Santo Aguatlnus Hganjuk 

tahun ajaran 1989/1990 tel&h raemiliki kemanpuan dan 
pengalanan bolajar tentang kallmat baku bohaea Indonesia;
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3* Slcwa kelaa II A2, SMAKatolik Santo Agustinua Hganjuk; 
tahun ajaran 1939/1990 momillkl tingkat kecerdasan btau 
inteligensi yang bervariaaij

4* Hubungan nntara kocerduaan/ infcoliganai dan I1H2S ai 
; dengan komampunn. taenyusnn kullraal; bnku’ ainwn- SKA di v 
atas dnpat dianalisai

5* Siswa kolao II A2 SMA Katolik Santo Agustlnua Hgnnjuk 
norailiki pengotahuon belajnr yang bernlfat horsogca 

. karena matorl pain jr.rnnnya yang rtlnjnrknn adalnh anna*

1.7 Penjelasan Beberapa Iatilah >

Unfcuk menghfcndari konalahpnhamnn, naka ponulia rao-
negackan pengguna&n boberapa Istllah .aeperti berlkut;
1* Intoligensi atoukocerdnran yang dlmnknud di slni ada- 

loh euatu kecaknptm p*tnu kecordncan fibsaorang untuk no-
lnkukensuntu kogiatnn.

2. Koraanpuan dalam penelifcicn nengnndung waksud keoanggupon 
aaaeorang atau oiam untuk berbunt sebagnlmana yang <11- 
kehendnki oloh rnrntu norran atnu aiknp. '

3. Menyunun knXiraat baku ertlnya nenulia kallnat saoara 
balk dan benar normal dengan kotontunn, yang borlaku 
dalam ragambaku.

A. MEM ’alaWa#; yang dlmnlcaud di sini ndalnh nlXnljEIVTAtt A S 
nurni bahasa Indonesia yang dicapnl nfcnu diperoloh 
kotika duduk di CLTP.


